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ABSTRAK 
 

Tubuh yang kekurangan oksigen (hipoksia) dapat menyebabkan peningkatan 
Reactive oxygen species (ROS) di mitokondria yang melebihi kapasitas 
antioksidan. Glutation (GSH) merupakan antioksidan endogen yang dapat 
mendetoksifikasi ROS dan menghambat stres oksidatif. Buah maja (Aegle 
marmelos) merupakan salah satu antioksidan eksogen yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak etanol buah maja (Aegle marmelos) terhadap kadar glutation 
(GSH) pada organ paru dan darah tikus Sprague Dawley yang diinduksi hipoksia. 
Penelitian ini adalah eksperimental dengan uji in-vitro dan uji in-vivo. Uji in-vitro: 
fitokimia kualitatif, kapasitas total antioksidan menggunakan DPPH, kadar fenolik 
dan flavonoid dan BSLT dengan metode Meyer. Uji in-vivo: Tikus terdiri dari 32 
ekor dibagi menjadi 8 kelompok (n=4), terdiri dari cekok dan kontrol. Kelompok 
yang dihipoksia dilakukan selama 3 hari, 7 hari, dan 14 hari. Organ paru dan darah 
tikus diambil untuk dilakukan pengukuran kadar GSH dengan metode Ellman’s. 
Data diolah dengan GraphPad Prism V.7.01. Hasil uji fitokimia kualitatif 
didapatkan terpenoid, fenolik, alkaloid, flavonoid positif, steroid negatif. Kapasitas 
total antioksidan IC50 (268,348µg/mL). kadar fenolik (3.173 µg/mL), kadar 
flavonoid (8,926 µg/mL) serta BSLT (LC50: 243,316 ppm). Kadar GSH paru dan 
darah menurun seiring lamanya hipoksia. Kadar GSH kelompok cekok didapatkan 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji korelasi tidak didapatkan 
hubungan antara kadar GSH paru dengan darah baik kelompok cekok maupun 
kontrol. 
 
Kata kunci: hipoksia, glutation (GSH), ROS, stres oksidatif, Aegle marmelos 
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ABSTRACT 
 

When the body in oxygen deficiency (hypoxia) condition can cause increased 

Reactive Oxygen Species in the mitochondria is exceeding antioxidant capacity. 

Glutathione is an endogenous antioxidant that can detoxify ROS and inhibit 

oxidative stress. Maja fruit (Aegle marmelos) is one of the exogenous antioxidants 

can be used as traditional medicine. The purpose of this study to determine the 

effect of ethanol extract maja fruit (Aegle marmelos) on glutathione (GSH) levels 

in lung organs and blood of Sprague Dawley rats induced by hypoxia. This study 

was experimental in-vitro test and in-vivo test. In-vitro test: qualitative 

phytochemicals, total antioxidant capacity using DPPH, phenolic levels and 

flavonoids and BSLT with the Meyer method. In-vivo test: Mice consisted of 32 

individuals divided into 8 groups (n = 4), consisting of given extract and control. 

The hypoxic group was carried out for 3 days, 7 days and 14 days. Lung organs 

and rat blood were taken to measure GSH levels using Ellman's method. Data was 

processed by GraphPad Prism V.7.01. Qualitative phytochemical test results 

terpenoids, phenolics, alkaloids, positive flavonoids are positive, steroids negative. 

IC50 total antioxidant capacity (268,348 µg / mL). phenolic levels (3,173 µg / mL), 

flavonoid levels (8,926 µg / mL) and BSLT (LC50: 243,316 ppm). Lung and blood 

GSH levels decrease with the duration of hypoxia. GSH levels in the given extract 

group were higher than the control group. The results showed no correlation 

between lung GSH levels and blood in both groups. 

 

Keywords: hypoxia, glutation (GSH), ROS, oxidative stress, Aegle marmelos 
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